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Abstrak:  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Sanrobone, Kabupaten Takalar, 
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) di bidang pangan terkait sertifikasi halal. Latar belakang 
kegiatan ini adalah rendahnya kesadaran dan keterampilan UMKM di pedesaan dalam 
memperoleh sertifikasi halal, padahal sertifikasi ini sangat penting untuk meningkatkan 
daya saing dan memperluas akses pasar. Pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, 
pemaparan materi, diskusi interaktif, dan pengisian kuesioner oleh 32 peserta untuk 
mengetahui literasi halal peserta dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta memahami konsep halal dengan baik, meskipun masih 
ada kendala teknis dan administrasi dalam proses pengajuan sertifikasi. Diskusi 
interaktif juga mengidentifikasi bahwa biaya dan kompleksitas prosedur menjadi 
tantangan utama bagi UMKM. Secara keseluruhan, kegiatan ini berdampak positif berupa 
peningkatan kesadaran hukum, strategi bisnis, dan motivasi bagi pelaku UMKM untuk 
segera memproses sertifikasi halal. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan rekomendasi 
untuk bantuan teknis dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan untuk mempercepat 
proses sertifikasi halal di tingkat lokal. 

 
Kata Kunci: Daya Saing, Pengembangan Desa, UMKM Pangan, Usaha Kecil, Sertifikasi Halal 

 

Pendahuluan 
     Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam pembangunan 
ekonomi nasional (Handoko et al., 2023). Selain mampu menyerap tenaga kerja, UMKM 
juga berperan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Agus Santoso et al., 2025). Pada 
sektor pangan, UMKM memiliki peran penting dalam memasok kebutuhan pokok serta 
memacu pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal (Haryanto et al., 2024). Namun, UMKM 
pangan sering dihadapkan pada tantangan serius terhadap legalitas usaha dan 
pemenuhan standar mutu produk. Tantangan tersebut dapat menjadi faktor penghambat 
dalam upaya meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar (Rahayu et al., 
2023). Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh UMKM pangan adalah pemenuhan 
sertifikasi halal (Ismail et al., 2024). Sertifikasi halal bukan hanya sekadar bukti 
kepatuhan terhadap aturan agama Islam, melainkan juga berfungsi untuk membangun 
kepercayaan konsumen terhadap mutu produk (Hamidifani & Karim, 2023).  
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     Sertifikasi Halal ini berperan penting dalam memperluas akses pasar, terutama di 
sektor distribusi modern (Jailani et al., 2024). Tanpa sertifikasi halal, membuat UMKM 
pangan sulit dalam bersaing dengan produk yang telah tersertifikasi (M. Topit Hidayat & 
Sri Rahma Witta, 2024). Oleh sebab itu, sertifikasi halal menjadi alat strategis untuk 
meningkatkan kualitas dan daya saing UMKM (Titisari, 2024). Sejak diberlakukannya 
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, seluruh produk 
pangan yang beredar di Indonesia wajib memiliki sertifikasi halal. Peraturan ini bertujuan 
untuk melindungi konsumen dan mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas 
produknya (Irwansyah & Saleh, 2024). Namun, penerapan kebijakan ini masih banyak 
kendala terutama di kalangan UMKM yang berada di pedesaan. Faktor penghambat utama 
kebijakan ini antara lain keterbatasan informasi, kurangnya pendampingan, dan masalah 
biaya. Alhasil, mayoritas pelaku usaha kecil belum sepenuhnya memenuhi kewajiban 
sertifikasi halal (Puspita Ningrum, 2022). 
     Kondisi serupa juga dialami oleh Desa Sanrobone di Kabupaten Takalar sebagai sentra 
UMKM pangan. Meskipun produk lokal memiliki potensi yang besar, namun banyak 
pelaku usaha belum memahami prosedur dan manfaat sertifikasi halal. Kondisi tersebut 
menghambat UMKM di desa untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan adanya 
legitimasi halal, produk lokal dapat memperoleh nilai tambah yang signifikan 
(Muhammad Randi et al., 2023). Oleh sebab itu, pentingnya bantuan intensif bagi UMKM 
di kawasan untuk mendukung sertifikasi halal (Yanti, 2024). 
     Perhatian dari persoalan ini juga datang dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) Halal Centre 
Universitas Muslim Indonesia (UMI). Melalui sosialisasi dan workshop di Desa Sanrobone, 
Balai Halal UMI menekankan bahwa sertifikasi halal bukan hanya merupakan kewajiban 
hukum tetapi juga strategi untuk memperluas pasar dan memberikan perlindungan 
kepada konsumen. Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya peran akademisi dan 
lembaga pendukung dalam membantu UMKM. Dukungan ini diharapkann mendorong 
pelaku usaha dalam memahami prosedur, mengatasi hambatan, dan memanfaatkan 
sertifikasi halal secara penuh. 
     Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sanrobone 
memiliki tingkat urgensi yang tinggi. Fokusnya adalah untuk meningkatkan pemahaman, 
kesadaran, dan kapasitas UMKM pangan dalam memperoleh sertifikasi halal. Tujuan 
utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan daya saing produk UMKM lokal agar dapat 
bersaing di pasar modern dan global. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung arah 
kebijakan pemerintah dalam menciptakan ekosistem bisnis yang halal, berkelanjutan, dan 
kompetitif. Oleh sebab itu, layanan ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi 
pengembangan UMKM maupun bagi perekonomian lokal. 

 

Metode Pelaksanaan 
     Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula Desa Sanrobone, Kabupaten 
Takalar, pada tanggal 4 Agustus 2025. Target utama kegiatan ini agar dapat mendukung 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang pangan dari Desa Sanrobone, 
khususnya yang belum memiliki sertifikasi halal. Peserta termasuk pemilik usaha mikro, 
kecil, dan menengah, perangkat desa, dan perwakilan dari lembaga pendukung.  
     Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama, dilakukan 
sosialisasi tentang pentingnya sertifikasi halal baik sebagai kewajiban hukum maupun 
sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing produk. Selanjutnya, tahap kedua,  
dilaksanakan lokakarya interaktif bersama narasumber dari Pusat Halal Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) untuk memberikan pemahaman praktis mengenai proses dan 
prosedur pengajuan sertifikasi halal. Pada tahap ketiga, sesi diskusi dan tanya jawab 
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memberikan ruang peserta untuk mengemukakan kendala yang mereka hadapi dalam 
proses sertifikasi. 
     Peserta diminta mengisi kuesioner yang dirancang oleh tim pengabdian untuk 
memetakan pemahaman awal, kebutuhan, dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam 
proses sertifikasi halal. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk merancang 
rekomendasi yang lebih tepat sasaran untuk program tindak lanjut. Di akhir kegiatan, 
seluruh peserta mendapatkan sertifikat keikutsertaan sebagai bentuk apresiasi dan 
motivasi untuk terus meningkatkan kualitas usahanya.  
     Keberhasilan kegiatan ini diukur dengan jumlah peserta yang hadir, partisipasi aktif 
dalam diskusi, peningkatan pemahaman sertifikasi halal berdasarkan hasil kuesioner, dan 
komitmen peserta untuk melanjutkan proses pengajuan sertifikasi halal. Evaluasi 
dilakukan dengan menganalisis hasil kuesioner, mengamati tingkat keterlibatan peserta 
selama kegiatan, dan mengumpulkan umpan balik langsung dari pelaku UMKM. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum Kegiatan  
     Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sanrobone, Kabupaten 
Takalar, yang melibatkan 32 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor pangan. 
Para peserta memiliki berbagai jenis usaha, seperti produk olahan seafood, kue 
tradisional, dan jajanan ringan yang menjadi produk unggulan desa. Acara diawali dengan 
pembukaan oleh MC, dilanjutkan dengan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai doa 
bersama sebelum memasuki sesi utama. Sambutan dari tokoh lokal juga disampaikan 
sebagai dukungan terhadap program pendampingan sertifikasi halal. Kehadiran peserta 
dari awal hingga akhir menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi dan kebutuhan untuk 
memahami sertifikasi halal. 
     Secara keseluruhan, kegiatan dilaksanakan dalam suasana yang kondusif dan antusias. 
Tempat ini terletak di fasilitas pertemuan desa yang cukup luas dan nyaman untuk 
menampung semua peserta. Panitia menyediakan berbagai fasilitas pendukung untuk 
memastikan acara berjalan lancar, termasuk peralatan presentasi, dokumentasi, dan 
materi pelatihan. Peserta duduk dalam kelompok kecil yang memfasilitasi interaksi dan 
diskusi selama kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 
bersifat formal tetapi juga dirancang untuk menciptakan suasana partisipatif dan 
interaktif. 

2. Materi Kegiatan  
     Materi utama dijelaskan oleh narasumber dari UPT Halal Centre Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) yang memiliki pengalaman dalam membantu UMKM. Diskusi ini 
berfokus pada pentingnya sertifikasi halal bagi UMKM sebagai alat untuk meningkatkan 
daya saing produknya. Narasumber menjelaskan dasar hukum sertifikasi halal, termasuk 
kewajiban sesuai dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 
Halal. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan berbagai manfaat sertifikasi, dari sudut 
pandang konsumen, peluang pasar, dan legitimasi bisnis. Materi disampaikan melalui 
presentasi interaktif yang dilengkapi dengan contoh kasus nyata. 
     Setelah pemaparan materi selesai, acara selanjutnya dilanjutkan dengan sesi diskusi 
interaktif antara peserta dan pembicara. Banyak pertanyaan yang diajukan terkait 
prosedur Lembaga Penjaminan Produk Halal (BPJPH), biaya yang terlibat, dan tantangan 
yang sering dihadapi oleh UMKM dalam proses sertifikasi. Para pembicara memberikan 
jawaban dan bimbingan praktis yang dapat langsung diterapkan peserta dalam bisnis 
mereka. Selain sesi tanya jawab, panitia juga memberikan konsultasi singkat sehingga 
peserta dapat menerima panduan yang lebih spesifik. Kegiatan ini menekankan bahwa 
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bantuan yang diberikan tidak hanya difokuskan pada teori tetapi juga pada solusi praktis 
yang dibutuhkan oleh UMKM. 

3. Data Hasil Kuesioner  
     Kegiatan yan berlangsung di Desa Sanrobone yang diikuti oleh 32 peserta UMKM, 
dimana seluruh peserta hadir dari awal hingga akhir, menunjukkan tingginya motivasi 
dan kebutuhan UMKM untuk memahami sertifikasi halal. Pada kegiatan tersebut, 
dilakukan survey awal untuk mengukur tingkat pemahaman, hambatan, dan kebutuhan 
peserta. Tim membagikan kuesioner dengan skala Likert 1-5, di mana skor 1 
menunjukkan 'sangat tidak setuju' dan skor 5 menunjukkan 'sangat setuju' yang 
selanjutnya diberikan pembekalan dan pendampingan dalam proses sertifikasi halal. 
 

Bagian Pernyataan Dominan Jawaban 
Serifikasi Halal Memahami prinsip halal 

dan haram 
Mayoritas 4 dan 5 

Sertifikasi Halal Kepatuhan dan kejelasan 
langkah-langkah dalam 
sertifikasi halal 

Mayoritas 3 dan 4 

Pemberdayaan UMKM Permintaan pelatihan, 
kemudahan memperoleh 
modal, dan hubungan 
jaringan 

Mayoritas 4 dan 5 

Kinerja Usaha UMKM Sertifikasi halal 
berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan 
dan perluasan pasar. 

Mayoritas 4 

Ketahanan Pangan Produk halal memberikan 
kontribusi penting bagi 
ketahanan pangan dan 
pembangunan nasional. 

Mayoritas 5 

Preferensi Dukungan 
Sertifikasi Halal 

Bantuan teknis dan 
dukungan keuangan 

Mayoritas 4 dan 5 

Tabel 1. Ringkasan Distribusi Jawaban Responden 
 

     Hasil rekapitulasi pada Tabel 1 mengungkapkan bahwa mayoritas responden memiliki 
pemahaman yang cukup baik tentang konsep halal dan haram. Lebih dari 90% responden 
setuju atau sangat setuju, menunjukkan bahwa kesadaran dasar akan halal sudah cukup 
tinggi di kalangan UMKM. Namun, mengenai prosedur sertifikasi, tanggapan dari 
responden cenderung lebih bervariasi. Banyak yang memberikan jawaban mulai dari 
netral hingga setuju, menunjukkan keterbatasan pengetahuan teknis serta kurangnya 
pengalaman langsung dalam proses sertifikasi halal. Lebih lanjut, hasil kuesioner juga 
menunjukkan bahwa kebutuhan akan pelatihan, pendampingan, dan bantuan keuangan 
sangat signifikan. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka membutuhkan 
dukungan berkelanjutan untuk memenuhi persyaratan sertifikasi halal sekaligus 
meningkatkan daya saing bisnis mereka.  
Visualisasi Grafik 

Agar memudahkan pemahaman distribusi jawaban responden, hasil kuesioner juga 
disajikan dalam bentuk grafik. Presentasi grafik ini membantu pembaca untuk melihat 
pola jawaban responden dengan lebih jelas. Gambar 1 menunjukkan sebaran jawaban 



JURNAL ABDIMAS INDONESIA E-ISSN 2797-2887 
Copyright © 2025 The Author(s) 

2841 

peserta terhadap pernyataan 'Saya memahami konsep halal dan haram dalam produk 
pangan.' 

 
Gambar 1. Penyebaran Pemahaman Konsep Halal dan Haram 

 
 

     Hasil pada Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman 
yang baik tentang konsep halal. Sebanyak 21 orang memilih jawaban 'sangat setuju' dan 
9 orang memilih 'setuju', sehingga total 93,7% responden menyatakan memahami konsep 
halal dan haram. Hanya 2 orang yang menjawab netral, dan tidak ada yang memilih tidak 
setuju atau sangat tidak setuju. Pembagian jawaban ini mencerminkan bahwa kesadaran 
dasar akan pentingnya halal sudah tersebar luas di kalangan pelaku UMKM di Desa 
Sanrobone. Tingginya persentase respons positif menunjukkan bahwa pengetahuan awal 
mereka kuat, oleh karena itu tantangan utamanya bukan lagi pada kesadaran, tetapi pada 
aspek teknis dan administratif dari proses sertifikasi. 
     Dengan pemahaman yang baik, upaya pendampingan yang akan datang harus fokus 
pada strategi yang lebih praktis, seperti menyederhanakan prosedur, memberikan 
bantuan keuangan, dan menawarkan bimbingan teknis. Hal ini penting agar UMKM tidak 
hanya memiliki pengetahuan tetapi juga kemampuan nyata dalam menjalani proses 
sertifikasi halal, sehingga produknya dapat lebih kompetitif. 

4. Dokumentasi Kegiatan 
     Selain menggunakan data kuesioner dan grafik, kegiatan ini juga didukung dengan 
dokumentasi visual yang berfungsi untuk memperkuat laporan layanan. Dokumentasi ini 
sangat penting karena menampilkan suasana nyata selama acara berlangsung, mulai dari 
pemaparan materi, diskusi, hingga proses penyerahan cinderamata dan sertifikat 
keikutsertaan. Beberapa contoh dokumentasi aktivitas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

 
 Gambar 2. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

 
     Gambar diatas menjelaskan proses pemaparan materi oleh narasumber dari UPT Halal 
Centre Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang sedang membawakan materi tentang 
pentingnya sertifikasi halal bagi UKM. Pembicara tampaknya secara aktif menjelaskan 
berbagai poin penting dengan bantuan media presentasi yang ditampilkan di layar 
proyektor. Para peserta mengikuti penjelasan dengan penuh perhatian, yang mencakup 
aspek hukum, langkah-langkah proses, dan manfaat sertifikasi halal dalam meningkatkan 
daya saing produk. Suasana tersebut mencerminkan dedikasi tim layanan dalam 
memberikan pengetahuan praktis yang relevan bagi pelaku usaha. 
 

Gambar 3. Sesi Diskusi Interaktif 
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     Kedua dokumentasi ini menunjukkan alur sesi diskusi interaktif antara narasumber 
dan peserta. Pada gambar pertama, narasumber dan moderator terlihat duduk di meja 
utama sambil mendengarkan dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh pelaku 
UMKM. Suasana tampak kondusif dengan peserta fokus mendengarkan. Pada gambar 
kedua, suasana menjadi lebih hidup saat narasumber berdiri di depan peserta untuk 
memberikan penjelasan yang lebih detail. Peserta yang duduk saling berhadapan 
menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi, baik melalui pertanyaan maupun berbagi 
pengalaman mereka. Dokumentasi ini menggambarkan keberhasilan sesi diskusi yang 
berhasil mendorong keterbukaan dan partisipasi penuh dari para pelaku UMKM. 

 

 
Gambar 4. Penyerahan Cenderamata 

 
     Gambar diatas memperlihatkan momen penyerahan cinderamata kepada perwakilan 
pemerintah daerah dan tokoh masyarakat yang hadir dalam acara tersebut. Pemberian 
cinderamata merupakan bentuk apresiasi dan rasa syukur atas dukungan dan 
kontribusinya terhadap menyukseskan program sosialisasi sertifikasi halal bagi UMKM. 
Kehadiran pejabat pemerintah, aparat keamanan, dan masyarakat setempat 
mengindikasikan bahwa kegiatan ini mendapat perhatian dan dukungan luas dari 
berbagai kalangan. Dokumentasi ini juga menekankan pentingnya sinergi antar sektor 
dalam penguatan UMKM pangan melalui sertifikasi halal. 

 

 
Gambar 5. Sertifikat Partisipasi peserta 

 
     Gambar diatas menunjukkan contoh sertifikat partisipasi yang diberikan kepada 
seluruh peserta kegiatan. Sertifikat didistribusikan secara online melalui grup WhatsApp 
sebagai bukti partisipasi. Meski tidak diberikan secara langsung, keberadaan sertifikat ini 
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tetap menjadi bentuk pengakuan resmi dan menjadi penyemangat bagi UMKM untuk 
lebih serius melakukan sertifikasi Halal. 
 

Simpulan 
     Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sanrobone, Kabupaten Takalar, berhasil 
meningkatkan pemahaman UMKM pangan tentang pentingnya sertifikasi halal sebagai 
syarat legalitas dan strategi peningkatan daya saing. Evaluasi kegiatan menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta sudah memahami prinsip halal, namun masih menghadapi 
kendala teknis dan administratif dalam proses sertifikasi, terutama terkait biaya dan 
prosedur yang rumit. Kegiatan ini berdampak positif pada peningkatan kesadaran 
hukum, strategi bisnis, serta motivasi UMKM untuk segera mengurus sertifikasi halal. Ke 
depan, diperlukan pendampingan teknis berkelanjutan, dukungan kebijakan, dan 
fasilitasi pembiayaan agar UMKM dapat lebih mudah memperoleh sertifikasi halal dan 
mampu bersaing di pasar modern maupun global. 
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